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Abstract

This study aims to obtain empirical evidence on the effect of asset return, liquidity ratio, and
solvency ratio to corporate value with corporate social responsibility as moderating variables. The
independent variables used are return on asset, liquidity ratio, and solvency ratio. The dependent
variable used is the company value. The moderation variable used is corporate social
responsibility. The population in this study is manufacturing companies listed on the Indonesia
stock exchange for the period 2016-2018. The sample method used is purposive sampling, with a
total of 57 companies as samples. This research analysis method uses several models of linear
regression analysis and regression analysis. The results of this study showed that return on assets,
liquidity ratio, solvency ratio, and corporate social responsibility affect the value of the company.
corporate social responsibility strengthens the relationship between return on assets and corporate
value, corporate social responsibility weakens the relationship between liquidity ratio with
corporate value and corporate social responsibility weakens the relationship between solvency
ratio and company value. The results of the coefficient of determination test showed the results of
indevenden variables, moderation variables, and interactions of the two variables were only able to
explain the dependent variable 65.1% while the remaining 34.9% was explained by other variables.

Kata kunci: ROA, Liquidity, Solvency, CSR

l. Pendahuluan

Industri manufaktur telah mengalami pasang surut yang membuat perkembangan industri
manufaktur membutuhkan dana yang besar. Hal ini menyebabkan industri manufaktur harus
mencari sumber dana guna melakukan kegiatan operasional perusahaannya. Kebutuhan dana
tersebut dipenuhi dengan melakukan go public atau menjual sahamnya kepada masyarakat melalui
pasar modal. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering
dikaitkan dengan harga saham. Setiap perusahaan yang go public tentunya menginginkan harga
saham yang dijual memiliki potensi harga yang tinggi sehingga menarik minat investor untuk
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Semakin tinggi harga saham maka dapat
mencerminkan semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Pengukuran nilai perusahaan dapat
dilihat dengan besarnya laba yang diperoleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Besarnya laba
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perusahaan merupakan salah satu hal penting yang dipertimbangkan oleh calon investor sebelum
menanamkan modal. Karena laba yang dihasilkan dapat memprediksi kinerja perusahaan
mempunyai prospek yang baik atau tidak di masa mendatang Safitri, Dkk (2017).

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk kembali mengulas penelitian mengenai
nilai perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi.
Sehingga penulis mengangkat judul “Pengaruh Return on Assets, Rasio likuditas dan Rasio
Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai
Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2018.”

Il.  Metode Penelitian

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) jumlah perusahaan manufaktur yang
menjadi populasi pada tahun 2016 — 2018 adalah sebanyak 159 perusahaan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Jumlah data yang akan dipilih
dalam penelitian ini adalah sebanyak 57 perusahaan yang akan diteliti seperti tabel dibawabh ini:

Tabel. | KriteriaPemilihan Sampel Penelitian

No Kriteria Sampel Jumlah
1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 159
tahun 2016-2018
2. Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dalam periode (35)
penelitian
3. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak dinyatakan dalam satuan mata (27)
uang rupiah.

4. Perusahaan mengalami rugi selama periode penelitian (40)

Total tidak masuk kriteria (102)
Jumlah sampel 57
(57 X 3 tahun = 1710bek data )

Sumber: data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 171 ,000782 ,920997 ,09380324 ,110017054
QR 171 ,202784 12,588073 1,86613758 1,838113158
DER 171 ,083299 4,189714 ,719736333 ,705932452
PBV 171 ,070115 82,444425 3,62658217 9,291085817
CSR 171 ,043956 ,318681 ,17550286 ,073411653
Valid N (listwise) 171

Sumber: data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 3 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif (Data Setelah Dilakukan Transform)
‘ N Minimum Maximum Mean Std. Deviation ‘

‘ ROA 171 -3.106682744 418356648 -1.23284798516  .504676593697 ‘
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QR 171 -.835571182 1.099959241 12940621194 .322219310702

DER 171 -1.079360332 .729447640 -.18421461558 415686297645

PBV 171 -1.154189718 1.916161294 15738142100 519915819974

CSR 171 .602059991 1.462397998 1.15789882160  .213441734605
Valid N (listwise) 171

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 4 Hasil Pengujian Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 171
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.89837921
Most Extreme Differences Absolute 247
Positive 247
Negative -.206
Test Statistic 247
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti,2020

Tabel. 5 Hasil Pengujian Normalitas (Data Setelah Dilakukan Transform)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 171
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation .30368763
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056
Negative -.037
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Hasil pengujian One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test pada table 4.4 diatas menunjukkan
bahwa model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 lebih besar dari tarif signifikan yaitu 0,05 (p > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal.
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Tabel. 6 Hasil Pengujian Multikolorienitas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients = Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) .592 163 3.631 .000
ROA 714 .051 .693 13.951 .000 .832 1.202
QR 77 .086 .109 2.060 .041 728 1.374
DER .349 .063 279 5.570 .000 .818 1.223
CSR 421 115 173 3.667 .000 .925 1.081

a. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Hasil pengujian multikolinieritas yang diliat pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa model
penelitian dengan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependennya serta variabel independen dan
variabel moderasi yang terdiri dari (X1) Profitabilitas yang diproksikan dengan (ROA), (X2) Rasio
Likuiditas (QR), (X3) Rasio Solvabilitas (DER) dan (Z) corporate social responsibility (CSR)
memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10) dan nilai VIF yang lebih kecil dari
10 ( VIF < 10), maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian terbebas dari masalah
multikolinieritas.

Tabel. 7 Hasil Pengujian Autokolerasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .8122 .659 .651 .307324733239 1.897

a. Predictors: (Constant), CSR, DER, ROA, QR
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Hasil penelitian dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai DW adalah sebesar 1,897, dengan
jumlah unit analisis (n) sebanyak 171 dan jumlah variabel bebas (k) adalah 4 sehingga nilai dU (k,n
= 4,171) adalah 1,7979. Hal ini menunjukan bahwa data tersebut bebasdari autokorelasi
dikarenakan nilai dU sebesar 1,7979 lebih kecil dari dW sebesar 1,897dan nilai dW lebih kecil dari
4-dU sebesar 4-1,7979 = 2,2021 atau dapat dibuat persamaan seperti 1,7979 < 1,897 <2,2021.

Tabel. 8 Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Correlations
Unstandardized

ROA QR DER CSR Residual
Spearman's  ROA Correlation 1.000 .420™ -.148 .232™ 117
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . 000 .054 .002 127
N 171 171 171 171 171
QR Correlation 420" 1.000 - 157 .065
Coefficient A8T™
Sig. (2-tailed) 000 . 000 041 1400
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N 171 171 171 171 171

DER Correlation -.148 - 1.000 .035 -.033
Coefficient A87™
Sig. (2-tailed) .054  .000 . .650 .665
N 171 171 171 171 171
CSR Correlation 232" 157" .035 1.000 .028
Coefficient
Sig. (2-tailed) .002 .041 .650 . 719
N 171 171 171 171 171
Unstandardized Correlation 117 065 -.033 .028 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) A27 400 665 .719 .
N 171 171 171 171 171

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi dari semua variabel independen
dan variabel moderasi (X1) Profitabilitas (ROA), (X2) Rasio Likuiditas (QR), (X3) Rasio
Solvabilitas (DER) dan Z Corporate Social Responsibility (CSR) berada diatas taraf signifikansi
yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini ditarik kesimpulan bahwa model penelitian yang digunakan
terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel. 9 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 592 163 3.631  .000
ROA 714 .051 .693 13.951 .000 .832 1.202
QR 177 .086 .109 2.060 .041 728 1.374
DER .349 .063 279 5,570  .000 .818 1.223
CSR 421 115 173 3.667  .000 .925 1.081

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 10 Hasil Pengujian Determinasi R2

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 8122 .659 651 307324733239 1.897

a. Predictors: (Constant), CSR, DER, ROA, QR

b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Hasil dari pengujian koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai 0,651. Hal ini berarti
variabel independen dan moderasi dalam penhelitian ini yaitu Profitabilitas (ROA), Rasio Likuiditas
(QR), Rasio Solvabilitas (DER) dan corporate social responsibility (CSR) mampu menjelaskan

-
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sebesar 65,1% terhadap variabel dependennya yaitu Nilai Perusahaan (PBV). Sedangkan selebihnya
sebesar 34,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Tabel. 11 Hasil Pengujian Regresi Moderasi

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 313 218 1.435 .153
ROA 621 072 .603 8.643 .000 397 2.516
QR 177 .084 110 2.115 .036 721 1.386
DER 227 .080 182 2.843 .005 473 2.116
CSR .686 175 282 3.931 .000 376 2.657
|ROA-CSR|  .563 323 135 2.155 .033 719 1.390
| QR -CSR | -.150 .055 -.123 -2.745 .007 .956 1.046
|DER-CSR| -.122 .059 -.122 -2.062 .041 548 1.824

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 12 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 1

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.107 .070 15.796 .000
ROA 770 .053 .748 14.635 .000 1.000  1.000

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 13 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 1

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) .315 .240 1.313 .191
ROA .659 .077 .640 8.573 .000 433 2312
CSR .635 194 .261 3.270 .001 379  2.636
| ROA - CSR | 377 .359 .091 1.929 .049 .323  3.092

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020
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Tabel. 14 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 2

Coefficients?

Unstandardized Coefficients = Standardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 104 .042 2.497 .013

QR 414 120 257 3.454 .001 1.000 1.000

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 15 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 2

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.874 .198 -4.409 .000

QR .350 112 217 3.113 .002 983  1.017

CSR 878 170 360 5.156 .000 976 1.025

|QR-CSR| -.167 .084 -138 -1.991 .048 990 1.010

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 16 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 3

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 197 .043 4.572 .000
DER 213 .095 .170 2.246 .026 1.000 1.000

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 17 Uji Parsial Moderasi (Uji t) Tahap 3

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance = VIF
1 (Constant) -.846 202 -4.181 .000
DER .556 117 .045 4.816 .000 .556 1.798
| CSR .897 171 .368 5.251 .000 .999 1.001
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|DER-CSR  -.166 .093 -.167 -2.080 .047 557 1.797

|
a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Tabel. 18 Uji Koefisien Determinasi Moderasi R?

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .8282 .685 .671 .298093167213 1.908
a. Predictors: (Constant), | DER - CSR |, ROA, | QR - CSR |, CSR, QR, DER, | ROA - CSR |

b. Dependent Variable: PBV
Sumber: data sekunder yang diolah peneliti, 2020

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai adjusted
R square mengalami peningkatan dari 65,1% menjadi 67,1%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel independen, variabel moderasi, serta interaksi antara variabel independen dan moderasi
yaitu sebesar 67,1% terhadap variable dependen, sedangkan sisanya sebesar 32,9% dijelaskan olah
variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial atau uji t di atas dapat diketahui bahwa hipotesis
pertama yaitu X1 Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap Price to Book Value
(PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Dengan ditunjukkan
dari nilai t hitung sebesar 13,951 lebih besar dari nilai t tabel 1,97427, maka ini berarti (X1)
Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap (Y) Nilai Perusahaan (PBV). Dengan nilai signifikansi
dari hipotesis pertama sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan peneliti
yaitu 0,05

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Susilaningrum (2016) yang mengatakan bahwa dalam perusahaan yang dapat menjaga kestabilan
dan meningkatkan laba dapat dilihat sebagai sinyal positif oleh investor berkaitan dengan kinerja
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Artinya setiap kali ROA mengalami peningkatan maka nilai perusahaan akan
mengalami peningkatan, hasil ini mengindikasikan bahawa peningkatan keuntungan oleh
perusahaan akan mengundang calon investor untuk membeli saham perusahaan sehingga hal
tersebut meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial atau uji t di atas dapat diketahui bahwa Hipotesis
kedua dalam penelitian ini yaitu Rasio Likuiditas (QR) berpengaruh positif signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018.
Sesuai dengan tabel 4.10 yang menunjukkan hasil dari t hitung sebesar 2,060 lebih besar dari t tabel
yaitu 1,97427. Sedangkan nilai signifikansi dari hipotesis kedua sebesar 0.041 lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang digunakan peneliti yaitu sebesar 0,05
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatima,(2017) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas aktiva lancar yang dimiliki perusahaan maka dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan rasio likuiditas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, yang artinya semakin baik tingkat perusahaan dalam melunasi
kewajibannya maka mempengaruhi penilaian masyarakat khususnya investor dalam rangka
memberikan kepercayaan kepada perusahaan untuk menanam modal

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial atau uji t di atas dapat diketahui bahwa hipotesis
ketiga yaitu Rasio Solvabilitas (DER) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Berdasarkan tabel 4.10 diatas
menunjukkan hasil bahwa t hitung yang dimiliki adalah sebesar 5,570 lebih besar dari t tabel dalam
penelitian ini yaitu sebesar 1,97427. Sedangkan nilai signifikansi yang dimiliki adalah sebesar
0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan oleh peneliti yaitu 0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilaningrum (2016) yang
menyatakan bahwa bahwa semakin tinggi proporsi hutang utang maka akan semakin tinggi nilai
perusahaan dikarenakan pengelolaan yang baik terhadap utang tersebut, namun pada titik tertentu
peningkatan utang akan menurunkan nilai perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari
penggunaan utang lebih kecil dari biaya yang ditimbulkan. Hasil penelitian ini menunjukan rasio
solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang artinya semakin baik perusahaan dalam
mengelola utangnya maka dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat menarik investor
untuk menanamkan modal diperusahaan.

Pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian uji parsial atau uji t di atas dapat diketahui bahwa hipotesis ke
empat (Z) adalah corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018.
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan hasil bahwa t hitung yang dimiliki adalah sebesar 3,667
lebih besar dari t tabel dalam penelitian ini yaitu sebesar 1,97427. Sedangkan nilai signifikansi yang
dimiliki adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan oleh peneliti yaitu
0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2017) yang menyatakan
semakin banyak pengungkapan item sosialnya dan semakin bagus kualitas pengungkapannya, maka
semakin tinggi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan CSR berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, yang artinya semakin banyak interaksi sosial perusahaan dengan masyarakat maka akan
meningkatkan nilai perusahaan sehingga menarik investor untuk menanamkan modal di perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi

Hasil output regresi tahap 1 pada tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh interaksi X1*Z
(ROA*CSR) terhadap Y adalah positif, dengan nilai 0,377 artinya corporate social responsibility)
memperkuat pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Dengan pengaruh signifikan yaitu
0,049 < 0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilaningrum (2016) Yang
meyatakan semakin tinggi tingkat profitabilitas (ROA) maka maka pengungkapan informasi sosial
yang dilakukan perusahaan akan semakin besar. Citra perusahaan yang positif akan membuat
perusahaan lebih bernilai dan lebih menjanjikan dalam memberikan tingkat pengembalian yang
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stabil sehingga dapat menarik investor dan meningkat nilai perusahaan. Menurut peneliti semakin
tingginya tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan semakin banyak kegiatan sosial
perusahaan dengan masyarakat sehingga dapat menigkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility
(CSR) sebagai Variabel Moderasi

Hasil output regresi tahap 2 pada tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh interaksi X2*Z
(QR*CSR) terhadap Y adalah negatif, dengan nilai -0,167 artinya corporate social responsibility
(CSR) memperlemah pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. Dengan pengaruh
signifikan yaitu 0,048 < 0,05

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2017) yang menyatakan
bahwa meningkatnya likuiditas dan menurunnya pengungngkapan sosial yang membuat citra
perusahaan tersebut tidak baik di masyarakat. Menurut peneliti menurunnya tingkat pengungkapan
sosial perusahaan karena perusahaan lebih mengutamakan kewajibannya sehingga menurunkan
nilai perusahaan.

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi

Hasil output regresi tahap 3 pada table diatas menunjukkan bahwa pengaruh interaksi X3*Z
(DER*CSR) terhadap Y adalah negatif, dengan nilai -0,166 artinya corporate social responsibility
(CSR) memperlemah pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Dengan pengaruh
signifikan yaitu 0.047 < 0,05

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2017) yang menyatakan
bahwa rendahnya solvabilitas menunjukan semakin kecilnya kesempatan perusahaan untuk
melunasi kewajibannya, dengan demikian laba perusahaan menurun. Dengan hal tersebut
perusahaan tidak banyak melakukan kegiatan sosial dimasyarakat sehingga menurunkan nilai
perusahaan. Menurut peneliti pengelolan modal yang kurang baik sehingga membuat kurangnya
pengungkapan sosial perusahaan dengan masyarakat dan menurunkan nilai perusahaan.

IV. Kesimpulan

1.  Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

2. Rasio likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

3. Rasio solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

4. Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

5.  Corporate social responsibility (CSR) memperkuat pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap
Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018.

6. Corporate social responsibility (CSR) memperlemah pengaruh Rasio likuiditas terhadap
Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018.
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7.  Corporate social responsibility (CSR) memperlemah pengaruh Rasio solvabilitas terhadap
Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2018.
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